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ABSTRAK

Keterampilan berpikir kreatif merupakan aspek urgent harus ditingkatkan karena sangat dibutuhkan
menghadapi era abad 21 dan salah satu kemampuan dikehendaki dunia kerja. Tujuan penelitian ini mengetahui
tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa dengan penerapan mikroskop smartphone berbasis pendekatan STEM
sebagai alat praktikum di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya, Aceh Besar, Aceh. Jenis penelitian yaitu penelitian
terapan dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian yaitu siswa kelas XI MIA1 dan XI MIA2 diambil
dengan teknik purposive sampling berjumlah 60 siswa. Data dikumpulkan dengan teknik observasi menggunakan
lembar pedoman observasi dengan indikator: fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Analisis data dengan
cara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian yaitu keterampilan berpikir kreatif siswa di SMA Negeri 1 Krueng
Barona Jaya dengan Penerapan mikroskop smartphone berbasis pendekatan STEM sebagai alat praktikum berada
pada 3 tingkat kreativitas, yaitu tingkat 4 (sangat kreatif) 12 siswa (20%), tingkat 3 (kreatif) 32 siswa (53,3%),
dan tingkat 2 (cukup kreatif) 16 siswa (26,7%). Kesimpulan penelitian bahwa secara keseluruhan penerapan
mikroskop smartphone berbasis pendekatan STEM sebagai alat praktikum dapat membuat siswa kreatif.

Kata Kunci: keterampilan berpikir kreatif; mikroskop smartphone; pendekatan STEM

PENDAHULUAN Keterampilan berpikir imajinatif atau
kreatif menjadi penting pada masa sekarang
ini karena tingkat intrik permasalahan
kehidupan saat ini semakin meningkat.
Selain itu, salah satu keterampilan yang

Salah satu kemampuan berpikir tingkat
tinggi harus dimiliki abad 21 vyaitu
keterampilan berpikir kreatif (Haryanti &
Saputra, 2019). Berpikir kreatif dianggap dicari perusahaan-perusahaan di dunia
sebagai kompetensi tingkat tinggi dan kerja sebagai pemberi kerja dari para
merupakan kelanjutan dari keterampilan kandidat adalah berpikir kreatif

dasar (Mursidik et al., 2015). Keterampilan (Armandita, 2018). Sehingga pendidikan
berpikir kreatif merupakan aspek urgent memiliki peran penting dalam

harus dikembangkan. Karena keterampilan mengembangkan  kreativitas seseorang.

ini sangat  dibutuhkan menghadapi era Mursidik et al (2015) menegaskan bahwa

disrupsi abad 21 (Hidayah.et al, 20_1_9)' upaya meningkatkan kemampuan kreatif
Seseorang dapat bertahan di abad 21 jika jialah  melalui  pendidikan Karena

memiliki keterampilan kreatif (Yudha et al., pendidikan memiliki pengaruh sebesar 67%
2018). terhadap kreativitas seseorang, selebihnya
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33% diperoleh dari genetik (Rapika et al.,
2018).

Saat ini  keterampilan berpikir kreatif di
Indonesia masih lemah, Global Creativity
Index 2015 membuktikan Indonesia
ranking 115 dari 139 negara (Florida,
2015). Padahal sebagaimana dijelaskan
bahwa pendidikan nasional memiliki salah
satu  tujaun  dalam  meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa. Agar
dengan kemampuan tersebut siswa dapat
menyelesaikan atau memecah
permasalahan dalam kehidupan (Nurdiana
dan Sajidan, 2019). Belum semua sekolah
di Indonesia mengembangkan keterampilan
berpikir kreatif ~ siswa. Pelatihan
meningkatkan kreativitas siswa masih
sangat kurang (Pizzingrilli et al., 2015).
Guru fokus meningkatkan ranah kognitif
dan mengabaikan kemampuan berpikir
kreatif. Sekolah menganggap siswa berhasil
bila mendapatkan nilai akademik tinggi
(Hidayah et al, 2019). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa berpikir
kreatif kurang menjadi perhatian guru.
Siswa hanya mengerjakan soal sesuai buku
teks dan seperti dicontohkan guru, sehingga
siswa hanya mempersiapkan diri untuk
menghafal dan belajar apa yang sudah
dipelajari, tidak diarahkan berpikir kreatif
(Rajagukguk et al., 2020).

Guru sebagai insan pendidik memainkan
peran penting dalam mengenali tujuan
pendidikan untuk mengembangkan
kemampuan kreativitas siswa dalam
bernalar (Haryanti dan Saputra, 2019).
Menurut Nur (2016) terdapat dua faktor
penyebab berpikir kreatif tidak berkembang
di dunia pendidikan Indonesia, yaitu: (1)
program pendidikan (kurikulum) pada
umumnya direncanakan dengan sasaran
materi yang luas, sehingga guru lebih fokus
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pada penyelesaian materi; dan (2) belum
maksimalnya pemahaman guru tentang
strategi pengajaran yang dapat lebih
mengembangkan kemampuan  berpikir
kreatif siswa.

Kegiatan pembelajaran selama ini berupa
pemberian tugas terstruktur dari guru
sehingga siswa tidak dapat
mengembangkan idenya karena jawaban
dari tugas tersebut terkesan kaku. Kegiatan
pembelajaran kurang memfasilitasi siswa
untuk  mengembangkan  keterampilan
berpikirnya (Rapika et al., 2018). SMA
Negeri 1 Krueng Barona Jaya merupakan
salah satu sekolah yang mengabaikan aspek
keterampilan  berpikir  kreatif. Pada
pembelajaran sains (matematika, kimia,
biologi, dan fisika) guru hanya mengajar
penguasaan materi saja dengan pendekatan
konvensional dan fokus meningkatkan
ranah  kognitif. Guru belum pernah
menerapkan pendekatan yang dapat
mengembangkan keterampilan  berpikir
kreatif siswa.

Salah satu alternatif dapat diterapkan
mengembangkan keterampilan  berpikir
kreatif siswa yaitu melalui pendekatan
STEM. STEM adalah pembelajaran
integrasi untuk membantu kesuksesan abad
21 (Sirajudin et al., 2021). STEM adalah
akronim dari  Science, Technology,
Engineering, and Mathematics (Mcdonald,
2016). STEM dapat melatih siswa mampu
berpikir kreatif guna memecahkan masalah
dan mencari solusi permasalahan sehari-
hari (Amin dan lIbrahim, 2022), (Cinar et
al., 2016). Penelitian Sirajudin
menunjukkan  bahwa STEM  dapat
dijadikan pilihan dan cocok digunakan
dalam  mengembangkan  kemampuan
inovatif siswa yaitu keterampilan berpikir
kreatif (Sirajudin et al., 2021). Dengan
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demikian STEM dapat melahirkan sebuah
produk yang cocok digunakan dalam
pembelajaran Khususnya melatih
keterampilan berpikir kreatif siswa. Produk
tersebut yaitu mikroskop smartphone.
Mikroskop smartphone dapat
mengintegrasikan 4 bidang ilmu dalam
perancangannya. Penerapan ini diduga
mampu melatih dan mengasah
keterampilan  berpikir  kreatif  siswa.
Kemudian mikroskop smartphone dapat
dipergunakan siswa untuk belajar mandiri
sebagai alat praktikum sehingga menunjang
pemahaman materi dan memecahkan
masalah sehari-hari.

Belum ditemukan penelitian sebelumnya
mengenai analisis keterampilan berpikir
kreatif dengan penerapan mikroskop
smartphone berbasis pendekatan STEM.
Penelitian sebelumnya mengenai
penerapan Yyang sama dilakukan oleh
Agustina mengenai keterampilan proses,
dan oleh peneliti sendiri yang menganalisis
mengenai  peningkatan hasil  belajar,
hubungan  keterampilan  psikomotorik
terhadap hasil belajar, dan peningkatan
sikap ilmiah siswa. Penelitian sebelumnya
tersebut bukan pada aspek keterampilan
berpikir kreatif. Sehingga dalam upaya
melanjutkan penelitian tersebut, peneliti
mengkaji pada aspek keterampilan berpikir
kreatif guna untuk penyempurnaan. Peneliti
merasa perlu melakukan penelitian ini
mengingat penelitian sebelumnya dengan
penerapan yang sama mampu
meningkatkan keterampilan proses, hasil
belajar, keterampilan psikomotorik, dan
sikap ilmiah siswa (Agustina, 2018; Artika
et al,, 2021; Samsuar et al., 2021. Jika
penelitian ini berhasil tentu menjadi suatu
yang baru dalam konteks keterampilan
berpikir kreatif yang dapat diterapkan di
dunia pendidikan. Penelitian berpikir
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kreatif sebelumnya lebih banyak mengkaji
STEM dipadu model pembelajaran seperti
STEM-inkuiri, PJBL-STEM, PBL-STEM,
dan STEM augmented berbasis Inkuiri
(Amin dan Ibrahim, 2022).

Berdasarkan latar belakang dan kajian
literatur diatas, rumusan masalah penelitian
yaitu bagaimana tingkat keterampilan
berpikir kreatif siswa dengan penerapan
mikroskop smartphone berbasis
pendekatan STEM sebagai alat praktikum?.
Tujuan penelitian ini secara khusus untuk
mengetahui tingkat keterampilan berpikir
kreatif siswa dengan penerapan mikroskop
smartphone berbasis pendekatan STEM
sebagai alat praktikum.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian terapan
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
terapan dapat digunakan yang bertujuan
untuk memecahkan permasalahan praktis
atau menghasilkan produk  baru
(Mulyatiningsih, 2015). Adapun
pendekatan kuantitatif merupakan
pendekatan yang dianggap = mampu
memberikan temuan yang bertanggung
jawab, valid, objektif, dan dapat
digeneralisasikan (Fraenkel et al., 2011).
Sehingga melalui penelitian terapan-
kuantitatif ini dengan mengaplikasikan
mikroskop smartphone berbasis
pendekatan STEM dapat mengasah dan
melatih keterampilan berpikir kreatif siswa.
Penelitian ini dilakukan pada bulan
September tahun 2023 di SMAN 1 Krueng
Barona Jaya, Kecamatan Krueng Barona
Jaya, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi
Aceh.

Populasi dan Sampel
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Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh
siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Krueng
Barona terdiri dari 4 kelas, yaitu kelas XI
MIAL, XI MIA 2, XI IPS 1, dan X1 IPS 2.
Sampel penelitian yaitu siswa kelas XI
MIA 1 dan X1 MIA2 diambil dengan teknik
purposive sampling berjumlah 60 siswa.

Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini dikumpulkan dengan
teknik observasi (pengamatan) dengan
instrumen yaitu lembar pedoman observasi
berupa skala penilaian (rating scale)
disertai rubrik dengan opsi pilihan nilai O-
4. 4 = jika terdapat 4 aspek dari indikator
yang dinilai, 3 = jika terdapat 3 aspek dari
indikator yang dinilai, 2 = jika terdapat 2
aspek dari indikator yang dinilai, 1 = jika
terdapat 1 aspek dari indikator yang dinilai,
0 = jika tidak ada satupun aspek dari
indikator yang dinilai. Penilaian tersebut
dilakukan  ketika siswa  melakukan
perancangan  menciptakan  mikroskop
smartphone berbasis pendekatan STEM
sebagai alat praktikum. Indikator yang
digunakan mengukur keterampilan berpikir
kreatif yaitu fluency (berpikir lancar),
flexibility (berpikir luwes), originality
(berpikir orisinil), elaboration
(kemampuan merinci) (Treffinger et al.,
2002; Putra et al., 2018).

Teknik Analisis Data

Data  keterampilan  berpikir  kreatif
dianalisis dengan cara deskriptif kuantitatif
untuk mencari persentase. Perhitungan
persentase tersebut dengan rumus:

skor yang diperoleh

Persentase = X 100

skor maksimal

(Arikunto, 2021)
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Hasil perhitungan persentase nilai yang
diperoleh  setiap  siswa  kemudian
dikelompokkan tingkat kreativitas siswa
per indikator. Kategori klasifikasi analisis
hasil persentase diadaptasi dari Riduwan
(2010) dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kategori Kreativitas Siswa Per

Indikator
Skor Kategori
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Sedang
21-40 Rendah
0-20 Sangat Rendah

Sumber: Riduwan (2010)

Setelah dikelompokkan tingkat Kkreativitas
siswa per indikator, kemudian dilakukan
pengelompokan  keterampilan  berpikir
kreatif siswa dalam lima tingkatan
kreativitas berdasarkan Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Tingkat Kreativitas Siswa

Skor Tingkat Kategori
76-100 Tingkat 4 (sangat kreatif)

51-75 Tingkat 3 (kreatif)
26-50 Tingkat 2 (cukup kreatif)
1-25 Tingkat 1 (Kurang kreatif)
0 Tingkat 0 (Tidak kreatif)

Sumber: Siswono (2008)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan diawali dengan
pemberian alat dan bahan-bahan kepada
siswa yang digunakan untuk proses
merancang mikroskop smartphone dan
dilanjutkan  penjelasan dari  peneliti
mengenai penggunaan serta fungsi alat dan
bahan-bahan tersebut. Kemudian siswa
dipertontonkan video pembuatan
mikroskop smartphone. Setelah menonton
video, siswa diberikan arahan untuk dapat
mengerjakan  mikroskop ~ smartphone
dengan kreasi masing-masing. Selanjutnya
siswa diarahkan untuk mengerjakan tugas
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yang diberikan. Selama pengerjaan tersebut
Tim Penilai melakukan observasi untuk
menilai proses yang dilakukan oleh siswa
dalam menciptakan mikroskop smartphone
dan hasil akhir menggunakan lembar
pedoman observasi yang mengacu pada
indikator keterampilan berpikir kreatif
yaitu fluency, flexibility, originality, dan
elaboration.

Hasil dari observasi yang dilakukan
mengenai keterampilan berpikir kreatif
siswa pada setiap indikator yang diukur
diperoleh hasil dapat dilihat pada Tabel 3
berikut.

Table 3. Keterampilan Berpikir Kreatif
Siswa Tiap Indikator

Indikator Keterampilan berpikir kreatif (%)

|
Elaboration

Originality

Flexibility

Fluency

NODAOD DP9 OO0 .
O QYT Ot O YT e

Gambar 1. Perbandingan Keterampilan
Berpikir Kreatif Siswa Per Indikator

Sedangkan hasil mengenai  tingkat
keterampilan berpikir kreatif siswa yang
diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4
berikut.

Tabel 4. Tingkat Keterampilan Berpikir
Kreatif Siswa

No Indikator % Kategori

1 Fluency (berpikir lancar) 65,8 Tinggi
2 Flexibility (berpikir luwes) 62,9 Tinggi
3 Originality (berpikir orisinil) 64,2 Tinggi
4 Elaboration (merinci) 64,6 Tinggi

Tingkat Jumlah

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa pada
indikator fluency nilai persentase yang
diperoleh vyaitu 65,8 (kategori: Tinggi),
pada indikator flexibility nilai persentase
yang diperoleh vyaitu 62,9 (kategori:
Tinggi), pada indikator originality nilai
persentase yang diperoleh yaitu (kategori:
Tinggi), dan pada indikator elaboration
nilai persentase yang diperoleh yaitu
(kategori: Tinggi). Dapat disimpulkan
bahwa tiap indikator keterampilan berpikir
kreatif ~ siswa dengan  menerapkan
mikroskop smartphone berbasis
pendekatan STEM sebagai alat praktikum
di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya yaitu

tinggi.

Perbandingannya keterampilan berpikir
kreatif siswa per indikator dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut.
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i 0,
Skor Kategori Kreativitas  Siswa (%)
Sangat .
76-100 Kreatif Tingkat 4 12 20
51-75 Kreatif Tingkat 3 32 53,3
Cukup .
26-50 Kreatif Tingkat 2 16 26,7

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa siswa
dengan kreativitas tingkat 4 (sangat kreatif)
berjumlah 12 (20%), siswa dengan
kreativitas tingkat 3 (kreatif) berjumlah 32
(53,3%), dan siswa dengan Kkreativitas
tingkat 2 (cukup kreatif) berjumlah 16
(26,7%). Dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan tingkat keterampilan berpikir
kreatif siswa dengan penerapan mikroskop
smartphone berbasis pendekatan STEM
sebagai alat praktikum di SMA Negeri 1
Krueng Barona Jaya yaitu kreatif.

Perbandingan  tingkatan  keterampilan
berpikir siswa dapat dilihat pada Gambar 2
berikut.
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Tingkat Keterampilan berpikir kreatif (%)

Cukup Kreatif 6.7

Kreatif N s::

Sangat Kretif 20

0 10 20 30 40 50 60

Gambar 2. Perbandingan Tingkat
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa

Keterampilan berpikir kreatif siswa dengan
menerapkan mikroskop ~ smartphone
berbasis pendekatan STEM sebagai alat
praktikum di SMA Negeri 1 Krueng Barona
Jaya yaitu cukup kreatif (tingkat 2), kreatif
(tingkat 3), dan sangat kreatif (tingkat 4).
Siswa dengan kategori kreatif lebih banyak
dibanding dengan kategori lain yaitu 32
siswa (53,3%). Siswa dengan Kkategori
sangat kreatif yaitu 12 siswa (20%), dan
siswa dengan kategori sangat kreatif yaitu
16 siswa. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa siswa dengan jumlah kreatif lebih
banyak dibandingkan siswa yang sangat
kreatif dan cukup kreatif. Namun secara
keseluruhan penerapan mikroskop
smartphone tersebut dapat mengasah dan
melatih keterampilan berpikir kreatif siswa
SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya. Hal
tersebut  karena  pendekatan STEM
merupakan pendekatan pembelajaran yang
dapat digunakan untuk melatih kreativitas
siswa (Herak dan lamanepa, 2019). Sejalan
dengan hasil penelitian Kholifah et al.
(2018) yang menerapkan pembelajaran IPA
berbasis STEM terhadap keterampilan
berpikir kreatif siswa menunjukkan bahwa
pembelajaran tersebut dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa.

Diperoleh keterampilan berpikir kreatif
siswa menggunakan pendekatan STEM
juga dikarenakan bahwa pendekatan STEM
merupakan  pembelajaran  yang titik
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pembelajarannya ada pada siswa (student
center) sehingga siswa terlibat langsung
dan dapat berkreasi dengan menggunakan
pendekatan STEM. Melalui student center,
siswa cenderung  memiliki  tingkat
kreativitas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pendekatan teacher  center.
Pembelajaran dengan fokus pada siswa
(student center) membiasakan siswa untuk
berpikir efektif sehingga pemikiran siswa
dapat teralihkan, sedangkan dengan teacher
centered siswa menjadi pasif sehingga
pemikiran-pemikirannya kurang terarah.
(Amtiningsih et al., 2016). Sejalan dengan
Robert (2012) bahwa pembelajaran
berbasis STEM  dapat memberikan
pengalam lebih kepada siswa dengan
belajar terlibat secara langsung dalam
kegiatan percobaan atau perancangan suatu
produk, kemudian mengaplikasikan materi-
materi yang berkaitan dalam percobaan
tesebut, sehingga dapat menumbuhkan
Kreativitas, minat tahu, dan Kerjasama antar
siswa.

Keterampilan berpikir kreatif siswa di
SMAN 1 Krueng Barona Jaya dengan
menerapkan ~ mikroskop  smartphone
berbasis STEM juga diperoleh Kkarena
dalam proses pengerjaan yang dilakukan
siswa, siswa diberikan kesempatan yang
leluasa untuk mengerjakan kegiatan
tersebut. Dimana sebelumnya peneliti
menjelaskan konsep STEM dalam bekerja
dan bagaimana menciptakan sebuah produk
dengan pendekatan STEM. Kemudian
peneliti  juga  memberikan  contoh
pengerjaan dengan menampilkan video
bagaimana  menciptakan mikroskop
smartphone menggunakan alat-alat dan
bahan sederhana. Dari hasil itu kemudian
peneliti mengarahkan siswa untuk berkreasi
sekreatif mungkin menggunakan
pengetahuan dan keterampilan masing-

981


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal limiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

masing. Sehingga siswa bertindak dan
mengerjakan berdasarkan pengetahuan
didapat  kemudian  memodifikasinya.
Dengan demikian kreativitas siswa akan
muncul bila siswa sudah mendapatkan
pengetahuan akan suatu hal, kemudian
siswa diarahkan bagaimana
memperbaruinya  untuk  menciptakan
sesuatu yang baru dan memecahkan
masalah sebelumnya. Andangsari dalam
Mursidik et al (2015) berpendapat bahwa
kemampuan berpikir kreatif dapat dicirikan
sebagai kemampuan menempatkan
berbagai benda yang ada dan
menggabungkannya ke dalam berbagai
struktur untuk tujuan baru.

Selain itu, keterampilan berpikir kreatif
siswa yang kreatif di SMAN 1 Krueng
Barona Jaya juga didukung oleh lingkungan
belajar yang kondusif. Hasil pengamatan
peneliti bahwa lingkungan sekolah tersebut
sangat baik dan kondusif. Dimana sekolah
jauh dari keramaian, lingkungan yang
bersih, asri, dan pada jam belajar semua
siswa berada di kelas. Sehingga baiknya
lingkungan tersebut mendukung proses
belajar siswa dalam mengasah dan melatih
keterampilan berpikir kreatif. lingkungan
sekolah mempengaruhi berpikir tingkat
tinggi siswa yaitu salah satunya berpikir
kreatif. Didukung oleh pendapat Rapika et
al (2018) bahwa sekolah yang memiliki
lingkungan yang kondusif maka sangat
mendukung siswa dalam mengasah
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.
Menurut Kurniawan dan Maryani (2015)
terdapat pengaruh sebesar 1,21% antara
lingkungan sekolah dengan keterampilan
berpikir tingkat tinggi yaitu berpikir kreatif.

Penelitian ini  melengkapkan penelitian
sebelumnya yang sudah dilakukan peneliti
mengenai penerapan mikroskop
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smartphone berbasis pendekatan STEM
dalam peningkatan hasil belajar, hubungan
keterampilan psikomotorik terhadap hasil
belajar, dan peningkatan sikap ilmiah
siswa. Hasil penelitian sebelumnya tersebut
mikroskop smartphone berbasis
pendekatan STEM efektif meningkatkan
hasil belajar dan sikap ilmiah siswa (Artika,
et al,, 2021), memiliki hubungan antara
keterampilan psikomotorik terhadap hasil
belajar (Samsuar et al., 2023), dan dapat
meningkatkan keterampilan proses siswa
(Agustina, 2018). Kemudian penelitian ini
memberikan hasil bahwa mikroskop
smartphone berbasis pendekatan STEM
dapat melatih dan mengasah keterampilan
berpikir kreatif siswa.

KESIMPULAN

Keterampilan berpikir kreatif siswa Kelas
XI IPA 1 dan Kelas XI IPA 2 SMA Negeri
1 Krueng Barona Jaya dengan Penerapan
mikroskop smartphone berbasis
pendekatan STEM sebagai alat praktikum
berada pada 3 tingkat kreativitas, yaitu
tingkat 4 (sangat kreatif) berjumlah 12
siswa (20%), tingkat 3 (kreatif) berjumlah
32 siswa (53,3%), dan tingkat 2 (cukup
kreatif) berjumlah 16 siswa (26,7%). Secara
keseluruhan dengan penerapan mikroskop
smartphone berbasis pendekatan STEM
sebagai alat praktikum yaitu dapat
membuat siswa kreatif.
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